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ABSTRAK

Yasri. Analisis Permintaan dan Penswaran Jagung di
Indonesia. 1990.

Padang: Institut Kegurusn dsn Ilmu Pendidikan Padang, Juni
1990.

Tanaman jagung merupakan tanaman pokok kedua setelsh
padi dan tanaman 1ini sudah lama diusahskan oleh petani
Indonesia. Di ssmping itu sebagian penduduk Indonesia
menjadiksn jsgung sebagai msksnan pokok mereks, antara lain
di Nusa Tenggars Timur, Timor Timur, Madura serta sebagisan
Maluku dsn Irian Jaya.

Produksi Jjagung Indonesis sebagaian besar berasal
dari Pulau Jawa yaitu sebesar B6 persen dan sisanya tersebar
di propinsi luar Jsws, antars lain; Lampung, Sulawesi Utara,
Selswasi Selatan, Sumaters Utsra, dan Nusa Tenggara Timur
sebessr 34 persen. Hasil rata-rata Jjagung di Indonesis
meningkat dari tshun ke tahun dengan 1laju pertumbuhan
sebesar 3,96 persen.

Masalah yand diteliti dalam penelitian ini adalsh (1)
sejauhmanaskah pengaruh faktor luas lshan, PDB, dan jumlah
penduduk terhsdsp harda jadgung di Indonesia, (2) Sejauhmana
pengaruh harga Jjsgung, PDB, dan jumlah penduduk terhadap
permintasn Jjsgung di Indonesis, (3) Sejauhmana pengaruh
harga Jjsgung dsn luas lahan terhadsp penawsran Jjagung di

Indonesia.



Sedangksn hipotesis vyvang dikembangkan berdassrkan

teori-teori permintsan dan penawsarsn adalsh; (1) Fsktro "PDB,

jumlsh penduduk, dan luas lashan jagung secara bersama-sams ',

berpendaruh terhadap hardga jagung di Indonesia, (2) Hargs
jagung, PDB, dan Jjumlash penduduk secars keseluruhan-
berpengaruh terhadsp permintasn jagung di Indonesia, (3)
Fsktor harda jagung dan luas lshan jasgung secars bersamaan
berpengsaruh terhadap penawsran jagung di Indonesia.

Data ysang diolah dikumpulkan dari dokumen di BPS
(Biro Pusat Ststistik) Jakarta sejak tahun 1870-1888.
Kemudian dengan menggunskan komputer dilaskukan analisis dusa

tshap atau two stege least sguare (TSLS).

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa (1) Baik '~

secars bersams-sama maupun secara psrsial seluruh “varisbel-
luss 1sahsan, PDB, dan jumlah penduduk berpengaruh terhadap
perubahan hsrgs jagung di Indonesia. (2) Secarsa bersams-sams
dan secars parsial seluruh variabel hardsa jagung, PDB, dan
jJumlah penduduk berpengaruh terhadsp permintaan Jjagung di
Indonesisa. (3) Secars berssma-sams dan parsial kedus -
vasrisbel harga Jjagung dan luas lashan berpengaruh tehadap’
penawaran jagung di Indonesis.

Hasil penelitian ini diharapkan dsapst merupakan
masukan bagi Departemen Pertanian, Dirjen Tanaman Pangan-
serts pars pimpinan KUD dalsm usaha menjaga stabilitas harga
jagung di Indonesia, sehingdga taraf hidup petani- dapat

ditingkatkan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang ¥asalah

Tansman Jjagung merupsakan tanaman pokok kedus setelah -

padi dsan tansmsan yang sudsh lama diusahskan oleh petani ~di -

Indonesis. Penduduk vyang sudah biasa mengkonsumsi Jjagung
sebagai makanan pokok sehari-hari antara lain; Nusa Tenggara
Timur, Timor Timur, Msdura sertas sebagian dari wmasyarsakat -
Maluku dan Irisn Jaya.

Jagung vyang ditanam penduduk umnmnys varietas lokal’
dengan produktivitas yang rendash (Direktorat Bina Produksi
Tansman Pangan). Jagung dihasilkan untuk berbagai tujuan;
yaitu (1) bahsan msaskanan penduduk, (2) makanan ternak, (3)
bahan mentah untuk keperluan industri, misalnya untuk -
industri minyak Jjagung dan tepund. Sehubungan dengan
industri wmakansn ternsk, maka semakin membaik kehidupan-
ekonomi masysrakat, maks konsumsi protein hewani akan sema-
kin meningkat. Dengan demikian industri peternaksan khususnya
ransum pskan syam menuntut penyedisan jagung yang semakin
meningkst. Komponen vyang terbesar dari ransum pakan ayam
sdslah jadung, yasitu sebesar 50 persen. Sedangkan kebutuhan
jsgung untuk peternskan meningkst menjadi 17 persen per
tahun.

Produksi jsgung di Indonesis sebahagian besar berasal
dari Pulsu Jaws ysitu sebesar 66 persen dan khususnya Jawa

Timur sebesar 62 persen. Sedangkan sisanya tersebar di-
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propinsi Luar Pulsu Jsws, yaitu Lampung, Sulsawesi Utara,
Sulawesi Selstsn, Sumsters Utsrs da Nusa Tenggars Timur
sebessr 34 persen. Di Pulan jswa, jsgung ditanam terutsms di
lshan tegslan dan lahsn sawsh masing-masing 77 persen dan 23
persen. Di Luar Pulsu Jaws, jsgung ditansm terutama di lshan
tegslan sebessr 87 persen (Dirjen Bina Produksi Tanaman
Pangsn, 19889).

Tebel 1.1. Perkembangan Luas Panen Rats-rata dan Produksi

Jagung Selams Pelits III, Pelita IV dan Tahun
Pertsms Pelita V (1878-1888).

Tahun Luss Panen Hasil Rata-rsts Produksi

(per 1000 ha) (Ton,/ha) (Per 1000 Ton)
1978 3855 1,05 4029
(100) (100) (100)
1879 2594 1,39 ~ 3606 .
(67) (132) (89)
1980 2735 1,486 - 3991
(71> (139) - (99)
1951 29535 1,53 - 4508
(78) (148) (112)
1982 2081 1,57 3235
(53> (149) - (80)
1883 3002 1,68 5087
(78) (1861) (128)
1984 3025 1,75 5288
(78) (168) (131)
1885 2440 1,77 4330
(863> (1868) (107)
1886 3143 1,88 59820
(81) (178) (147)
1987 : 2626 1,96 5156
(68) (186) (128)
1988 2675 2,49 8652
(68) (237) (165)
.Laju pertumbuhan -0,8 persen 3,96 persen 3,1 persen

Sumber : Bira Pusst Statistik, Jakartsa.
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Dari Tsbel 1.1 di atas, terlihst bahwa laju pertumbu-
han produksi periode 1978 - 1888 adslah sebesar 3,1..-persen,
skan tetapi produksi bervariasi setisp tshun. Kenaikan
produksi Jjagung ysng cukup tinggi terjsadi pada tshun .- 1986
dan tshun 1988 masing-masing sebesar 46 persen dan 65
persen, hal ini disebabksn pengdembandan -komoditas Jjagung
hibrida vang semskin meningkat. Produksi tahun 1982
mengdalsami penurunsn yang cukup tsjsm karena musim kemsarau
vang panjang (Thamrin Bastari, 1987).

Hasil ratas-rats jagung di Indonesis meningkst dari
tahun ke tshun dendgsn laju pertumbnhsn sebesar 3,96 persen.

Rats~-rats hasil tertinggi dicapai pada tashun 1988 ysitu

4]

ebesar 2,49 ton/ha. Aksn tetspil bilas dibandingkan dengan-
hasil di negars utams penghasil jsgung di Asis seperti RRC
Ratsa-rats hssil ysng dicspsi sebessar 3,85 ton/ha, Muangthai
sebesar 2,50 ton/hs, Kores Selatan sebessr 6,14 ton/hs, mska-
rata-rata hssil jsgung di Indonesis mssih lebih rendah.

Dari segi konsumsi, jsgung wrernpsksn bshsn makan
ntams  dengan  konsumsi tshunsn lebih dari 90 kilogrsm per
kspits nantuek kirs-kira 17 Juts dsri 863 Jjuts penduduk
pedesasn di empst dsersh sentra produksi jagung; yaitu Jawa
Timur, Jaws Tengah, Sulswesi Selastan, dsn HNusa Tenggars
Timur selams tshun 1980 (Thamrin Bustari, 1987).

Perasn Jjsgung sebsgsil barang substitusi/pengganti
berss stsu bashkan merupsksn menu utams di beberspa daersh
tertentu, telsh menempatkan komoditas jadung sebagai tanaman

vang bsasnysk diusahsaksn oleh petani. permintsan Jjagung di



Indonesia akhir-skhir ini menunjukkan peningksatsn ysng lebih
tinggi dari pads 1lsju produksi. Tabel 2 di bawah ini
menggsmbarksn bshws selisih sntara impor dan ekspor Jjagung
cenderung meningkat. Peningkstsn volume impor 1ini telah
menambsh pengelusran deviss yang seharusnya dapst digunsksn
pada kegistan pembanguﬁan bidang lainnya. Oleh karena 1itu
dalam Jangks psnjand perlu ditempuh upaya ysng ditujukan
sagar tercspal swasembads produksi Jjasgung di Indonesis,
terutsms melslui pendembsngan teknologi baru serta perbaikan
sistem pelsysnsn di tingksi petani.

Tabel 1.2. Ekspor dsn Impor Jsgung di Indonesis

Tshun Eskpor Impor selisih

(Ton) (Ton) (Ton)
1875 95 .533 25 50.508
1976 3.514 68.860 - 85.348
1977 10.450 14 .445 - 3.985
1978 21 .B76 46.199 - 24.523
1979 65.830 83.861 ~ |F7 - 831
1980 3.250 13287 - 110,537
1981 8.15% 2. 081 6.146
1982 57 .240 76.4686 - 19.228
1983 46 .553 28.190 18.388
1984 21.246 539.386 - 38.140
1385 2.948 48.610 - 48.6862

Sumber : Biro Pusst Statistik, Jakarta

Produksi totsl jagung di Indonesis dspat dilihat dari
lsmpiran 1, mulai dari tahun 1970 ssmpai dengsn tahun 1988
dimsns angks-sngks tersebut memperlihatkan mendensi
kebutuhsn permintzsn jagung di Indonesia. Sehubungan dengan
itulsh, maka diperlukan snghks-angksa dugsan (estimasi) untuk

mengksii dsn mengsnslisis varisbel-varisabel vyang didugs



(]

nempunysi pengsruh terhsdsp hargs, permintssn dan pensawsaran
jsgung di Indonesis. Sedangkan peninghkatsn permintasan
dipengsruhi oleh tingkat harga Jadung yang berlaku,
pendspstan masyarakat, Jumlsh pendunduk, dan 1luss 1lshan

jsgung.

2.1 Identifikasi Masalah
Berdsssrksan uraisn pada lstsr belsksng di atas, maksa
dapst dikemuksksn beberspa masalsh dslam penelitisn ini,
vaitu sebsgai berikut.
(1) Sejanhmana pengaruh faktor produksi domestik bruto
(PDB), jumlsh penduduk, dsn luss lshsn jagung berpenga-

ruh terhsdsp hargs jagung di Indonesisa.

[Z8)

(2) 8Sejanh mans faktor hargs Jsgung, PDB, dan Jjumlsh

penduduk berpengsruh terhadsp permintsan jagung di
Indonesis.
(3) Sejsnhmsns faktor hsgra jsgung dan luss lshan Jjagung

mempengsaruhi pernswsrasn Jasgung di Indonesis.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud dilakuksnnys penelitian ini adalah untuk
mempelsjari faktor-faktor vang mempengaruhi hargs,
permintasn dan penswarsn Jjsgung di Indonesis. Adapun tujuan
penelitisan ini sdslsh untuk.
(1) Mengetahui ssmpai sejaunhmans pengaruh masing-masing
faktor PDB, Jumlah penduduk, dan luss 1lshan Jagung

terhadap hargs jsgung di Indonesia.



(2)

(3>

1.4

(L)

(2)

(3>

Mengetahui sejsuhmans pengsruh faktor hsrgs jsgung, PDB,
dan Jumlah penduduk terhsdsp permintasn Jjagung di
Indonesis.

Mengsnslisis pengsruh harga jsgung dsn luss lshan jsgung

terhadap penawsran Jjangung di Indonesia.

Kegunaan Penelitian

Hesil penelitian ini diharspksn berguna untuk.
Sebsgai bshsn informssi dsn pertimbangan bsagi petani
Jagung dan instansi terkait di Indonesis dalam
merumnshkan hebijskssnssn pengembangan komoditas Jagung
di Indonesis.
Sebagai bsashan perbandingsn dan informasi bsgZi peneliti
lebih lanjut sehingZds memperoleh gsmbaran ysng 1ebih
jelss tentang hsrga, permintsan dsn penswsran jagung di
Indonesis.
Bagi pengembangsn ilmu, sebsgsi bshan tambsahan dslam
memperluss dsn memperdalsm ilmu tata niaga komoditas

jagung di Indonesisa.



BAB II1

KERANGKA PIKIRAN DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

2.1 Kerangka Pikiran
2.1.1 Teori Permintaan \/

Dalam 1ilmu ekonomi pengertisn permintasn adsalah
Jumlsh barang vyang dibutuhksn dan diinginkasn berdassrkan
skals prioritss ysng diduokung oleh days beli dsn bissanys
daya belli ini diukur dslam sstuan moneter (usng) pads
tingkat hardsa, wahktu dasn tempat tertentu (Nicholson, 1983).
Oleh ksarena itu psra ekonom merumuskan permintasn konsumen
sebsgal interaksi antars dua kekuatan; ysitu (8) bahwa

konsumen memiliki preferensi stsu minst pads komoditi

o

rtentn, (b) dissumsiksn konsumen memiliki pendspatan yang
terbatas, sehinggs hemsmpusn membeli (dsya beli) terhadsp
sustu komoditas jugs terbatss (MNicholson, 1983).

Teori permintssn bertujuan untuk menjelaskan perilsku
konsumen di  passsr dslsm mengkonsumsi suatu  produk guns
memenuhi kebutuhsnnys. Permintasn terhadap suatu produk
dipengaruhi oleh beberaps faktor sntsra lsin, (1) harga dari
produk ysng berssnghkntan, (2) pendépatan konsumen, (3) harga
barasng penggdanti, (4) cits rass, dasn (5) jumlsh penduduk.

Bils pendspstsn seseorsng meningkst, msksa ada
kecenderungan konsumsinys sksn berubah dan bsarang yang
dimints Jjugs berubsh meningkst. Demikisn jugs Jjiks harga

bsrang fturun, sedangksn fsktor lsin disnggsp tetsp, msksa ada



kecenderungan dsys beli masysrskst sksn nsik, karens nilai
uang aksn naik sebsgsi akibst nilsi bsrang vang lebih murah.
Menurut Bilss (1985), permintassn secsars umum dapat
diformulasiksn sebsdsai berikut.
8y = £(Py,I,P,,P,E)

dimsns, Qd Jumlsh bsasrang X vang dimints per unit wsktu

Px = Hargs barang X tersebut
1 = Pendspstan konsumen
Pb = Hargs barang pengdganti

P = Jumlsh pendanduk
E = Cits rsss

Sudarsono (1984) mengemukshsn bahws Lteori permintsan
dapst dijelsshkan dengsan bebersps pendekatan; vaitu
pendekstan trsdisonsl dsan pendekatan modern. Pendekatan
trasdisonsl mendgunsksn titik tolak dsri konsep utilitass,
sedsngksn pendekstsn modern bertitik tolak dari anslisis
kusntitatif dengan menggunsksn model-model ststistiks atau
vang lebih dikensal dengan ekonometriks.

Secara tradisionsl, kurva permintaan konsumen. dapsat
disnslisis melsluni teori kedunasn (utiliti) dan kurva
indeferen seorang konsumen. Fungsi kegunsaan dua barang X dan
Y bsgi hkonsumen dspat dituliskan sebagai berikut.

L I 7S£ T (1)
U

L = £(0

Uy

£(Y)

dimsns; Ux = guns dsri barsng X,

Uy

guns dsri bsrang Y.



Dengsn demikian fungsi permintssn konsumen ini adalsh
menjelaskan bsgnimans mengkombinasikan sntars barang X dan
barsng Y, sehinggsa sksn memberiksn kepussan yang maksimal
kepads konsumen. Untuk mendspsatkan kepuasan maksimum dalsam
mengkonsumsi bsrang X dan Y, masks harus memenuhi persyaratan

sebagsi berikunt (Bilas, 1985),

dl/dX dU/dY
————— = ————— N RPN PO PR | (2)
Py Py
dimans, Px = hargs barang X

Py = hargs barang Y

Untuk mencspai kepunsssn maksimum, konsumen dihadapkan
psds kendals utams ysitu pendspstan yang terbastss. Secars
motemnatis hubungsn harga dan pendspatan dapat diperoleh
perssmasn sebsgai berikut.

X = £( Py, Py, I) i (3)

Dari persamssn (3) di atas tergsmbasr bshwa jumlah barang X
vang dimints tergsntung pads hsrds bsrang X, hsrga bsrang Y
dan pendspatan konsumen (I) yang berssnghkutan.

Bsrang X selsin dipengaruhi oleh faktor-faktor
tersebut di atss jugs dipengaruhi oleh selers honsumen stss
bsrsng itun. Hubungan tersebut dapat dijelaskan dalam

perssamsan di bswsh ini.

X = £C Py, Py, I, S ) (4)
dimsns, P, = hargs barang X
Py = hargs bsrang Y
I = pendapstsn konsumen
S = selers honsumen

X = barsng X ysng dikonsunmsi



10D

Fungsi permintasn dapat puls dijelaskan dengan kurva
indiferen. Kurva indiferen sdslsh karva ysng menghubungksn
titik-titik kepussan berbsgai kombinasi anstars dus macsam
barsng stsu  lebih ysng dikonsumsi. Menurut Ferguson dan
Gould (1881), pasda titik-titik tersebnt kombinasi konsumsi
snters dus stan lebih bsrsng memberiksn kepusssn ysng ssma.

Seorsng konsumen dapst menghonsumsi dus mscam bsrang
pads tingkst pendapsatsn ysng Letsp dan itingkst pendspstsn
yand meningkat. Psads tingkst pendsapstan yang tetsp kombinssi
konsumsi dus  bsrang skan memberiksn titik kepussan pads
pendapstan  tbtersebut dsn dengsn sdanysa kenaikan pendapatan,
maks titik kepusssn nsik psds tinghst ysng lebih tinggi.

Dominick Salvatore (1989), mengdataksn bahwsa
permintssn passr secars keseluruhsn (sgregaste demand) untuk
sustuy komoditi menunjukkan jumlsh-jumlsh slternstif dari
homoditas ysng dimints perperiode wskitu, psds berbsgsi hargs
slternstif, oleh semna perorangsn dslsm pasar. Jadi
permintasan pssar diplengsruhi oleh faktor-faktor ysng menen-

tuksn permintasn perorsngsan dan jumlah pembeli di passar.

2.1.2 Teori Penawaran

Fungsi penawaran menunjukksn hubungan antars  Jjumlsh
vang ditswarksn dengsn semus fsktor vsng mempengaruhinya.
_Sedsngksn hubungan sntara jumlah vang ditswarkan dengan
hargs bsrang itu sendiri dengan mengsnddsp faktor-faktor
vang lain tetsp (cmteribus psribus) sadslsh merupskan kurvs

penswarasn.
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Kurvs penswsrasn sdslsh hubundgsan sntars Jumlsh
maksimum sustu barang ysng dibeli oleh konsumen psds wsktu
tertentu. Penawsrsn sustu barsng didsssrksn psds perilskn
produsen untuk memsksimambkan keuntungsn.

Fungsi penswsrsn tidsk terlepss dsri produksi, bisya
dsn passr. Qleh ksrens penswarsn ssngst Lergsntung pads
faktor-faktor produksi, bisys dan pasar itn sendiri.
Seseorsng produsen menginginkan kegiatan produkesinys
menghssilkan keuntungsn terbessr baginys, demikian Jjugsa
seorang petani. Untunk itu meks penelitisn ini kengasumsikan
petani selau bertindsk rssionsal. Agsar tujuan untuk
memperoleh hkeuntungsn terbessr dapst dicapsi, petani akan
memilih tansmsn yang psling menguntungkan bagiﬁya.

Dalsm memilih Lansmsn yang sksn dibudidysksn petani
dihsdapkan pada.  kondisi, iklim, tansh, serta sgrana
pertanian yang =ada dsn lain-lsin fshktor. Gairah seorang
petani dsalsm mensnam Jjsgung jugs  dipengsruahi oleh hsargs
Jeagung tersebut. Apsksh hsrgs secsrs ekonomis memberi
keuntungsn msksimsl bsginys. Menurut Mubysarto (1985) harga
bagi petani sadalsh ssalsh sstu gejsls ekonomi yang ssangst
penting vyang berhubungsn dengsn perilshunys, baik sebsgsi
produsen msupun sebsgsl konsumen.

Menurut Henderson and Quandt (1980) fungdsi penawsran
secsrs matemstis dspst diturunksn daril fungsi produksi;
yaitu:

Fungsi produksi: Q = f(Xl, XZ) ........... (5



Mashksimisasi Keuntungsn: =P.Q@ -C

= P(‘Xl’ Xz) = I‘lxl = r2X2

dimsna : T = keuntungsn maksimum
P = hsrgs outpnt
ry = hargsa input ke i
X; = Jumlah input yang digunsakan

Syarst maksimum vsitu turunasn pertama dsri fungsi
sams dengsn nol dan turunsn kedusnys lebih kecil dsri nol.
Sehinggs dari perssmsan (B8) dan (7) di atss dapat diketshui
bshws produksi merupaksn fungsi dsri hsrga input dan harga
ontput.

B =1 (rq, ro, PY ool (7)

Faktor-faktor vang mempengsrnhi  penawsrsn suatu
komoditi pertsnisn selain hsrgs bsrsng itu sendiri Jjugsa
dipengsaruhi oleh hsargs barsng lsin, luas 1lshsn, hesadsan
slsm, tingkat teknologi dsan lsin sebagsinya (Teken, 1880).

Keputusan petsni untuk memperluss stau mensmbah
produksinys dspat ditentukan oleh kondisi-kondisi:

(1) Jiks dMR/dQ lebih besar dari dTR/dQ, maka pebtani skan
mensikkan produksinys.

(2) Jiks dMR/Dg lebih hecil dari dTR/AR, maks petani =aksan
menurunkan produksinys (Debertin, 1986).

Hubungan sntsrs jumlsh bsrsng ysng ditawarkan dengsan
hargs barang itu sendiri mempunysai hubungsn yang positif.
Semskin tinggi hsrgs sksn menyebabkan jumlah barang ysng

ditswarksn semskin bessr, begitu puls sebsliknyas semsakin



rendsh hargs barsng menyebsbkan Jjumlah barsng vang
ditswarksn shan semakin sedikit.

Peningkatsan atsuy penurunan dari hsrga input sksan
menggdeser fungsi penswaran ke kanan stau ke kiri, dimsna
kesdasn hargs barang yang ditswsrksn di passr sams.

Luss lshsn sangst berpengaruh terhsdsp jumlah produk
vang dihssilksn. Semskin luas lshan ysng ditansm msks skan
semakin banyak Jumlah produk vsng ditswarksn dan sebslinya
semakin kecil lahan yang ditanami tanaman tertentu maka aksn
semskin sedikit produk ysng dihasilkannys.

Berdasarkan teori ekonomi di stas, maks penawaran
Jagung di Indonesis dipengZsruhi oleh beberspa variabel yaitna
hargs Jagung, hargs barang lain, harga input, 1lnas lahan,
teknologi dsn cursh hujsn. Aksn tetsapil yang akan dimasukkan
sebsgni variabel vyang disnslisis adslah hargs Jjagung dan
luss 1lshsn, sedanghksan vsasrisbel lainnys diasnggsp konstsn,
karens tsnamsn Jsgung di Indonesis uwmumnys lebih bsanysk
dipengsrnuhi oleh varisbel hargs dan luss lshsan.

Atas dassr pemikirsn di stss, mska fungsi penawaran
Jjegung di Indonesia yang sksn disnslisis, secara matematis
adalah sebsgsi berikut.

Q, = FCP, L ) o (8
dimsns QS = jumlsh Jsgung yvang ditawsrkan

P = hsrgs Jsgung

L = Iuas lshan.
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2.2 Perumusan Hipotesis
Berdassrkan ursaisn dslsm kerang pikiran di atss,
dirumuskan hipotesis sebsgal berikut.

(1) Fasktor produk domestik bruto (PDB), Jjumlah penduduk,
dan 1luss lahan jagung secsrsa berssms-sama berpengsruh
terhsdap hardgs jsgung d4i Indonesis.

(2) Hsrgs jsgung, produk domestik bruto, dasn jumlah penduduk
Secsrs keselurnhsn berpengarnh terhadsap permintasn
Jjagung di Indonesisa.

(3) Fsktor hsrgs Jjsgung dsn luss 1lshan Jjagung secsars
bersama-sams. berpengaruh terhadap penswaran Jagung di

Indonesia.




BAB III

METODE PENELITIAR

3.1 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitisan ini meneskup snalisis hargs jagung,
permintssn, dan penswaran jagung di Indonesia. SejaklN tahun
1870 szmpsil dengsn  tshun 1888, Data vyang dikumpulkan
bersifat time =meries, mencsknp hsrgs Jjsgung, pendapsatan
domestik bruto, luss lahsn jsgung di Indonesia, dsn Jumlah
pendudnk Indonesisa.

Pemilihan komoditas jagung sebsgai objek penelitian
karens komoditss 1ini ssngsat bsnysk kedunsannysa dalam
mesyarskat. Disamping sebagsi bshsn makanan pokok di
sebsgaian dsersh Indonesis, Jjuds banysk digunsksn untuk
bshsn bshka indistri rumsh tsnggs. FKomoditss Jsgung Jjuga
sudash sejsk 1sma ditansm di Indonesis, sehingga hsmpir
selnruh  penduduk  Indonesis sudsh mengensl Jjsgung sebsgsi

mahksnsn.

3.2 Operasionalisasi Variabel
Untuk menghindari kekelirusn dalam mengsritikan dan
mengukur vsrisbel penelitian yvang disjuksn dslsm penelitian
ini, msks peneliti menjelssksn varisbel-varisbel penelitian
sebsgsl berihut.
{1) Hsrgs Jangungd.
Herzgs Jsgung dimsksud sdslsh rsts-rsts hsrgs

jsgung di Indonesis dslam sstu tahun tertentun. Sstusn
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nkur vang digunsaksn adalsh rupish per 100 kg. Ukuran
datanys sdalsh rssio.

(2) Permintsan Jjagung.

Permintsan Jjsgung dimaksud sdslsh Jumlsh
kebutuhsn jagung dslsm satu tshun tertentu. Sstusnnya
adalsh ribusn ton. Ukursn dstsnys sdslsh rasio.

(3) Pensawaran Jsgung.

Penswsran Jjsgung merupsksn produksi jsgung di
Indonesis psads satu tsuhn tertentu. Ssatuannys adalsh
ribusn ton. Sedangksn ukuran dstsnys sdslsh rasio.

(4) Luss lshsn.

Luss 1lshsn dimsksud sadslah luss 1lshsn garspsn
petani untuk ditansmi komoditss Jjasgung di Indonesis
daslsm sstu  tshun tfertentu. Sstusnnya adslsh ribusn
hekter. Ukurasn datanys adslsh rasio.

(5) Pendspstan domestik bruto (PDB).

PDB  merupsksn produk domekstik bruto sampsi ssatu
tshun tertentu. Sstusnnys sdslsh wmilysr, sedanghksn
nkursn datanys rasio.

(8) Jumlsh pendudnk.

Jumlsh penduduk dimsksud sdalah Jjumlsh penduduk

Indonesis sampal pads tshun tertentu. Sstusnnys sdslsh

ribusn jiwa. Ukursn dstsnys sdsalsh rssio.

3.3 Jenis dan Sumber Dala
Dots ysng sksn dikwompnlksn untuk disnslisis dslam

penelitisn ini adslash dsta shkuander. Seluruh dsts  yang
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dibutuhkan diperoleh dsri Biro Pusst Statistik (BPS)
Jaksrta. Dats shunder dimskend terdiri dari:
(1) hargs Jsgung di Indonesia ysng diecstat di BPS sejak

tshun 1970 sampsi dengsn 1988,

%]

(2) Jumlsh permintssn stsan Jumlsh penswsran Jagung di
Indonesis ysng tercatst di BPS; ysitu Jjumlsh produksi
jagung di Indonesis sejak tahun 1970 ssmpai tshun 1988.
(3) Prodnk domestik bruto; ysitu nilsi produksi dalam negeri
kotor sejak tshun 1970 sampai dengsn tshun 1988.

(4) Lusas lahsn jsgung di Indonesia ysng doigarsp oleh petani
untuk menghssilksn Jjsgung yang tercatst di BPS sejsk
tahun 1970 ssmpai dengan tshun 1988.

(5) Jumlsh penduduk Indonesis yang tercstst di BPS setisp

tsuhn sejak tshun 1970 ssmpsi dengan 1988.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Datsa vyang dibutuhkan dikumpunlkan mnlai tahun 1870
sampsi dengsan tahun 1988, ysitu data tshun sakhir vang
tercatat di BPS Jakarts. Oleh karena penelitisn ini
dilakukan pads bulan September 1990, maks dats tshun akhir
vang tersedis di BPS sadalash ssmpai tashun 1988. Pencatatsn di

lskukan langsung dsri laporsn BPS dan sebsagisn di foto copy.

3.5 Model Analisis
Ketigs msslsh yang disjukan di stas, skan disnalisis
dengsn pendekstsn model snalisis regresi bergsnda dengan

metods TSLS (iwo stage lesast squsre). Model snalisis ini



didassarksn dsri teori permintsasn dsan penswsaran sebsagai

berikut.
Fungsi permintssn Qd = 8, + alPl + aZXi + oLt ey L (9)
Fungsi penawsran : Qg = b, + byPy + bo¥y + ... + uy; .. (10)
dimsna; Qd = jumlsh produk ysng dimints

Q. = jumlsah produk ysng ditawsrhksn

Py = hargs produk

Xi» Y3 varisbel eksogen
j» M5 = verisbel ganggusan

Untuk memperoleh estimassi ysng tidak bias dan
konsisten, moksa anslisis ysng sahkan digunsksn adalah
persamaan simultan (simultanious equation) dengsn metods twaz
slage  least  sgusre (TSLS); yaitu dengsn model lebih dari

satu persamssn regresi.

Dslsm snalisis  permintsasn dan penawarsn ini
disgimsikan bshws Qd = Qs, sehingga diperoleh persamsan.

By = |8, * a1%1_+ 89kg + agXy + €5 ... (11)

Q, = b0+-b1§14—b2X2+ T (12)

dimsns; @4 = jumlsh permintssn jagung (1000 ton)

Q. = jumlsh penswsran jsgung (1000 ton)

Xy = hsrds jsgung (Rp./100 k&)

Xo = luas lahsn jagung (1000 hs)

X3 = produk domestik bruto (milyar)

X4 = jumlsh penduduk Indonesia (1000 jiwa)

Perssmsan di stas mempunysil perssmssn endogen dus,

yaitu Q4/Q, dan X4 dengsan vsrisbel eksogen sadslsh XZ’ X3,

dan X4 serts dus varishbel pengganggu ysaitu e; dsn uj -
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Menurut teori permintsan dsn penswaran, terjadinya
keseimbangan menunjukhkan ada hmbungsn vang ssling
mempengsaruhl  sntsrs varisbel 0,/Q, dsn Xjdengan faktor
danggusn, sehinggs varisbel Xl (hargs Jsgung) Jjugsa
dipengasruhi oleh faktor gsnggusn. Ini berarti ads korelssi

sntars varisbel Xl dsn fsahktor gsngdgusn.

Untuk menghindsri hsl tersebut, maks. snalisis
diselessiksan dengsan menggunskan metode TSLS. Tujusan
digunaksnnya metode ini sadsalsh untuk menggenti the
slochastic endogeniows  explanaiory varisbel hargs dengan

kombinasi linier dan varisbel predeterminan dalam moael.
Kemudian menggunakan kombinssi harga tersebut (Xy) sebagai
estimasi hargs untuk mendgsnti hargs yang asli. Selsnjutnys
persamsan simultsan di atss diidentifikasi, sehingga
diketahui spsksh perssmsan itu termssuk (1) persamasn ysang
teridentifikssl stau (2) perssmsasn yang tidsk teridentifika-
si. Identifikssi model tergsntung psds bsnysknya vsasrisbel
endogen (m) dslsm persamssan tersebukt, bsasnysknys variabel
predeterminan (K} dsn banysknys vsriasbel predetrminan (k).
Berdsssrksn perssmaan permintasn dsn penswarsn Jasgung di
Inonesis di s8tss, dspst diidentifsksi sebsgsi berikut
Perssmsasn perminiasan Lermasuk yang teridentifaski ksreka
K - k>»>m-1, demikian jugs perssmsan penawsran sdslsah
persomsan ysng teridentifikasi, sehinggs model ini cocok di
snalisis dendsn mohbode TSLS.

Pengsnslisissn permintssn dsan penswaran Jjasgung di

Indonesis dengsn menggunshkan metode TSLS dilskuksn dengan



dua tshap yaitu; tahsp I, meregres variabel independen yang
berkorelasi (varisbel hsrgs jagung) dengan faktor gangguan
terhadap semua predeterminan variabel vyang berada dalam
seluruh sistem persamsan. Dalsm hal ini adalsh:

Xy = (Xp, Xz, Xg ) ooiiniiii i o (13)
sehingga diperoleh persamsan regresi

Xy =co+ cqXg+ coXg+ cy¥y+ ey i, (14)
Tahsp II, meredres varisbel dependen Q4/Q4 terhadap
independen vsrisbel, setelsh nilai Xl diganti dengan nilsi
Xl’ sehinggs dihsrapksn korelssi sntara varisbel endogen dsn
faktor gangguan dapat dihilangksn. Setelsah diperoleh
persamasn di atas, dilakukan pengujisn secars keseluruhan
dendsn uji F psds taraf nyata 5 persen, kemudian untuk
mengetahul signifikansi koefisien regresi tiap-tiap variabel
bebss, pengujisn dilskuksn secsars parsiasl dengan uji t psds

taraf nysta 5 persen.

3.6 Teknik Analisis Data
Sebagail msns dijelsskan di stas, hipotesis skan di

uji dengsn menggunakan regresi bergsnda motoda TSLS.

3.6.1 Pengujian hipotesis pertana

Hipotesis pertsams skan di uji dengsn model regresi
berganda mengdgunsksn nmoteds ordinsry least square (0LS)
program micrastat, ysng penghitungannya dilakukan dengan

kompnter. Hipoteisis statistisnys adslah:



Hy : Sekurang-kunrangnys satu tands ssma dengan tidsk ber-
1skn.

Hasil anslisis dibandingksn dengsn tsbel distribusi F
padas tarsf nysts 5 persen. Jiks hssil pengnjisn signifikan,
msks berarti H, ditolsk dan Hy diterims. Persﬁmaan
regresinys adslsh :

Xl = C, + 01X2 + 02X3 + C3X4 + 2 BRI NI (15)

hsrgs jsgung

dimsns Xl

X2 = 1luss lshsn jsgung
XB = PDB
X4 = jumlsh penduduk

3.6.2 Pengujian hipotesis dua

Pengnjisn terhasdsp hipotesis kedns ini dilakuksn
dengsn menggunsakan regresi linier bergsnda metods TSLS (two
stage least square) memaksi komputer program micrastad,

Persamssnnys adslsh sebsgsai berikut:

Qd = 8, + afil + a2X3 + a3X4 e i (18)
dimsna Qd = jumlsh permintsan Jjagung
il = hsrgs jsgung setelsh dikurangi residusal
X4 = PDB
X4 = jumlsh penduduk

Hipotesis ststistisnys sadslsh:
HO : Bl = B2 = 83
Hl : Sekursng-hursngnya sstu  tands sams dengsan  tidak

berlskn.




Hasil regresi dibsndingksn dengsn tabel distribusi F
pada tarsf nyats 5 persen. Jika hssil pengujisn signifikan,

bersrti Ho ditolsk dan H1 diterims.

6.3.3 Pengujian hipotesis ketiga

Pengujian terhsdsp hipotesis ketigs ini dilskuksn
dengsn menggunsksn regresi linier bergsands metods TSLS (two
stage lesst square) memsksi komputer program microastst,

Persamasnnys sdslsh sebsagsi berikut:

Qy = 8, + a£§1 t B ¥ B vocmsbsbmisai 06 ad e (16)
dimsns g = Jumlsh penswaran jsgung
%1 = hsrgsa jesgung setelah dikursngi residusl
X9 = luas lshsn jagung

Hipotesis statistisnys sdalah:

Hasil regresi dibsndingksn dengsn tsbel distribunsi F
pads Ltsraf nystsa 5 persen. Jiks hssil pengunjisn signifiksan,

berarti HO ditolsk dsn Hl diterims.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi Harga
Jagung

Untuk melihst hssil analisis permintssn dasn penswsran
Jjsgung, msks tshsp pertsms pemakaisn metode TSLS yskni
denZasn meregres varisbel hargs Jjsgung (Xl) terhadap 1lnas
l1shan Jsgung (Xz), PDB (¥3), dan Jjumlah penduduk (X4).
Disamping 1itu hssil snslisis ini aksan menggsmbsrksn nilsi-
nilsi koefisien dasn pengsriunh messing-mssing fsaskhtor terhsdsap
hargs Jasgung di Indonesis. Dsri hssil perhitungan diperoleh
hargs estimssi sebsgail berikutb:

%1 = - 18427,0648 - 1,7173X, + 0,1074Xq + 0,2114%,; . (17)
(- 2,513) (4,183) (3,385)

Dalsm kerangks pikiran dan hipotesis dikemukaksn
bahws faktor luss lshan jsgung, PDB, dan Jjumlsh penduduk
secsrs berssms-sams berpengsaruh terhsdsp hsrgs Jjsgung. Dari
hasil regresi di atas diketahui bahwa F_hitung sebesar
249,649 dengsn probsbility sebessr 4,700E-13. Dengan
demikian diperoleh indikasi bahws secars berssama-sama
seluruh faktor 1luss 1lshan, PDB, dan Jumlsh penduduk
berpengsruh terhadsp hsrgs Jjsgung di Indonesia.

Untuk mengetshui sejsuh msnsa varisbel bebss menjelas-
kan hargs jsgung digunsksan nilsi koefisien determinssi (Rz).
Dari hssil perhitungsn diperoleh nilsi determinasi &djusted

sebesar 0,9804 sgstsu 98,04 persen. Berarti 88,04 persen



varissi perunbshsn hargs jagung dspab diterangksan oleh
variabel-variabel bebss di satss.

Koefisien korelssi (R) adalah 00,9901 atau 99,01
persen. Bersrti bahws hsrgs Jjsgung mempunysi hubungan vyang
sangst erst dengan luss lshsn jagung, PDB, dan jumlsh pendu-
duk; ysitu sebegar 99,01 persen.

Milei pelusng uji-t terhadsp vsrisbel 1luss 1lshsn
jagﬁng menunjukksn hasil ysng signifiksn psds taraf nysts 5
persen, ksrensa bessran peluang uji-t adslah 0,02387 1lebih
kecil dsri 0,05. Nasmun jiks dilihst pengarnh luas lshsn ter-
hadsp hargs Jsgung adslsh negatif. Artinya semskin luas
1shsn Jsgung, wmsks semskin wmenurun hsrgs Jjsgung di
Indonesia. Hal ini dspat dipahsmi ksrens semskin luas 1lshan
Jagung bersrti semskin banysk produksi jsgung di pasar atau
semshkin besar penswarsn, schinggs aksn dspat menurunksn
tinghkat hsrgs jsdung.

Nilsai peluang uji-t terhadsp varisbel produk domestik
bruto (PDB) menunjunkksan hssil vang signifikan pada taraf
nysts 5 persen stsu bshksn 1 persen, karens besaran pelusng
nji-t£ sadslsh O0,00080 stsu 0,08 persen lebih keecil dari 5
persen sktsn 1 persen sekslipun. Pengsruh varisbel ini
Lerhadsp hargs Jjsgung adsalsh posgsitif. Artinys semskin bessr
produk domestik bruto nssionsl, msaks semskin tinggl harga
‘jsgung di Indonesis. Hsl ini sesusi dengsn teori hargs bshwa
pendapatsn mempunysi pengsruh yvang positif terhadsp hargs

komodiktss tertentn.



Besarsn nilsi pelusng uji-t terhsdsp jumlsh pendudnk
menunjukkan hasil vang signifikan psds tarsf nysts 5 persen
stsu 1 persen, karens nilsi pelusng uji-t dsri hesil hitung
adsalsh 0,00408 stsu 0,4 persen jsuh lebih kecil dsari pada
0,05 atsu 0,01. Pengaruh variabel ini terhadap hargs Jjsgung
sdslah positif. Artinys semshin bessr jumlsh penduduk maks
ads kecenderungsn semskin naik harga jagung di Indonesia.
Kondisi ini menunjukkan indikssi semskin Dbessr jumlah
pendudnk, maska semakin bessr permintasn terhsadsp Jsgung,
cateris paribus, sehingga keadsan ini akan meningksatksan

harga Jjsgung.

4.2 Hasil Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perminta-
an Jagung di Indonesisa

Hasil =snslisis ini aksn menggsmbarksn nilai-nilsi
koefisien dsan pengsruh masing-mssing faktor terhadsp permin-
tasn Jagung di Indonesis. Dari hssil perhitungan diperoleh
hargs estimssi sebagsi berikut:

Ry = - 9893,8054 - 0,5577%1 + 0,0871%g5 + 0,1149X,4..(17)
(- 5,4988) (5,347 (4,718)

Dalsm kerangga pikirsn dan hipotesis dikemuksakan
bahws fasktor hsrgs Jjsgung, PDB, dan jumlsh penduduk secsra
keseluruhan berpengsrnh terhadsp permintssn Jjagung. Dsri
hasil regresi di atas diketshui bshws F hitung sebessr
75,633 dengsn probsability sebessar 2,787E-09. Dengan

demikisan diperoleh indikssi bahws secsrs berssma-sams
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seluruh faktor  hsrgs jsgung, PDB, dan jumlsh penduduk
berpengaruh terhadap permintsaan jsgung di Indonesis.

Untuk mengetahui sejauh mans variabel bebas menjelss-
kan permintsan Jjsgung digunskan nilai koefisien determinssi
(Rz). Dari hasil perhitungan diperoleh nilai determinssi
adjusted sebesar 0,8380 atsu 93,80 persen. Bersrti 93,80
persen variasi perubshsn permintaan jsgung dapst ditersngksn
oleh varisbel-vsrisbel bebas di satss.

Koefisien korelassi (R) sadslah 00,9685 atau 98,85
persen. Bersrti bshws permintssn jsgung mempunyai hubungsn
vang sangat erst dengsn harda jagung, PDB, dan jumlah pendu-
duk; yaitu sebesar 98,85 persen.

Milai pelnang uji-t terhadsp variabel hargs
Jagung menunjukksn hssil ysng signifiksn pads tarsf nyata 5

per

]

en, karens bessarsn pelusng uji-t adslsh 0,00006 lebih
kecil dsri 0,05. Nsmun jiks dilihat pengsrnh hsargs Jjsgung
terhadsp permintasn jsgung sdslsh negntif. Artinva semskin
tinggi hsrds jsgung, msks semskin menurun permintssn jasgung
di Indonesis. Hsl ini dspat dipahami ksrens semakin tinggi
hargs jasgung maks semsakin sedikit permintssn terhsdsp jsgung
di psssr. Hal ini sesusl dengan hnkum permintsan.

Milsi pelusng uji-t terhsdsp varisbel produk domestik

bruto (PDB) menunjinkksn hssil vyang signifiksn pads tsrsf

nysts 5 persen atsu bshksn 1 persen, ksrens bessran peluang

nji-t sdslsh 0,00001 stsn 0,001 persen lebih kecil dari 5
persen stan 1 persen sekslipun. Pengaruh varisbel ini

Lerhadsp permintssn jsgung sdslsh positif. Artinys semskin
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bessr produk domestik bruto nasional, maks semakin tinggi
permintaan jagung di Indonesia. Hal ini sesuai dendan teori
pernintasn bshws pendapstsn mempunysi pengaruh yang positif
terhadap permintaan komoditas tertentu.

Besarsn nilai peluang uji-t terhadap jumlah penduduk
nenunjukkan hasil ysng signifikan pada taraf nyats 5 persen
atsn 1 persen, karens nilai peluang uji-t dsri hasil hitung
adslsh 0,00028 atsu 0,02 persen jauh lebih kecil dari pada
0,05 satsn 0,01. Pengsruh vasrisbel ini terhadap permintaan
jagung sdalah positif. Artinya semaskin bessr jumlah penduduk
naks ads kecenderungan semskin banysk permintaan terhadap

jagung di Indonesis, cateris paribus.

4.3 Hasil Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pena-
waran Jagung di Indonesia.

Hasil snslisis terhadsp fsktor-fsktor yang mempengs-
rnhi penswaran jagung di Indonesia menggambarkan nilai-nilai
koefisien dan pengsruh masing-msasing fasktor terhadsp permin-
tssn jesgung. Dari hasil perhitundgan diperoleh hafga estimasi
sebagail berikut:

Qg = - 906,2828 + 0,1340&1 + 1,1244%,
(13,084) (5,981)

Dslasm kerangks pikiran dsn hipotesis dikemukakan
bashwa faktor hargs jagung dan luss lshan jagung secars
berssma-sama berpengaruh terhadap penawarsan Jagung. Dari
hasil redresi di astss diketalmi bahwa F hitung sebesar

94,180 dengan probsbility sebesar 1,412E-09. Dengan
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demikian diperoleh indikasi bahwsa secsrs berssms-sams fsktor
harga Jsgung dsn luss lshan Jsgung berpengsruh terhsdsp
permintaan jsgung di Indonesisa.

Untuk mengetshui sejsuh mana varisbel bebss menjelas-
ksn penswaran Jjagung digunsksn nilsi koefisien determinssi
(Rz). Dari hssil perhitungsn diperoleh nilai determinssi
ad jusdes’  gebesgsr 00,9217 atsn 92,17 persen. Bersrti 92,17
persen varissi pernbshan penawarsn Jjagung dapst ditersnghkan
oleh varisbel-vsriabel bebas di stas.

Koefisien hkorelssi (R} sdslsh 0,9601 atan 96,01
persen. Berartil bahwa penawsrsn Jjsgung mempunyvsi hubungan
vang sSangat erst dengan hards jsgung dsn luas lshan jagung;
vaitun sebesar 98,01 persen.

Milai pelnang uji-t terhadap varisabel hargs
Jagung menunjnhkkan hsasil ysng signifiksn pada tsaraf nyata 5
persen dan 1 persen, karens besarsn pelusng uji-t sadsalsh
0,00000 lebih kecil dari 0,05 msupun dsri 0,01. Pengarnh
varisbel harga jagung terhadsp penawsran Jsgung sdalsh
positif. Artinys semsakin tinggi hsrgs Jjsgung, maks semskin
banyak penswaran sksn jagung di Indonesis. Hal ini dsapat
dipahami karena semakin Ltinggi hsrga jagung maka semakin
bertambah penawarsn terhadap Jagung di passr. Hal ini
sesual dengan hukum penawaran.

Nilai peluang wuji-t terhsdsp variabel 1luss 1lshan
menunjukksn hssil yang signifikan pada tarsf nyasta 5 persen
stzn bahkan 1 persen, karens besarsn peluasng uji-t sadslsh

0,00002 stsu 0,002 persen lebih kecil dari 5 persen atsu 1
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persen sekalipun. Pengaruh varisbel ini terhadap permintsan

jagung &8adslah positif. Artinys semsakin luas 1shsn Jjagung,

maska semskin bessar penswsran Jsgung di Indonesia. Hal ini
sesusl dengsn teori penswsrsn, bshws luas lahan mempunysi

pengsrunh ysng positif terhadsp penawsran komoditas tertentu.



BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdsssrksn hasil penelitian dsn pembshssan di  stas,

dapat ditarik kesimpulsn dan saran-saran sebsgsi berikut:

9.1 Kesimpulan

(1) Secars berssma-sams seluruh vsrisbel luas 1lshsn, PDB,
dan jumlsh penduduk berpengaruh terhsadsp perubshan harga
Jagung di Indonesis. Sebessr 98,04 persen variasi hsrgs
jasgung secsars simunltsn dipengsruhi oleh varisbel-
veriabel di stss.

(2) Secara berssms~sama seluruh varisbel hsrga jagung, PDB,
dan Jumlah penduduk berpengaruh terhadsp permintasn
jagung di Indonesis. Sebessr 83,80 persen varissi
permintasn Jjagung secars simultsn dipengaruhil oleh
varisbel-vsrisbel di stass. Secsrs parsizl ketiga
varishel bebss tersebut Jjugs berpengsruh terhsdap
permintsan Jsgung. Msmun faktor hsrgs jsgung berpengsruh
negstif sedsnghsn faktor PDB dan jumlsh penduduk berpe-
ngaruh positif.

{3) Secars berssma-sams variabel hsrgs jagung dsn luss lahsn
berpengarnuh terhadsp penswarsn Jsgung di Indonesia.
Sebesar 92,17 persen varissi permintssn jsgung secsrs
simultan dipengsruhi oleh varisbel-variabel di atss.

Secsrs parsisl kedusa varisbel bebss tersebut jugsa
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(2)

berpengsruh terhadap penawsran Jsgung dan pengsaruhnys

sdslsh positif.

Rekomendasi

Dari hssil penelitisn diketshui bshwa faktor luss lshan,
PDB, dsn Jjumlsh penduduk berpendgsruh terhadsp hargs
jagung. Hal ini dspst digunsksn sebsgai informssi guns
menjsgs stabilitas hsrgs Jjsgung, sehingdgs tidsk menurun-
kan minat petsni untuk mensnam komoditas tersebut.

Oleh ksrens Jjsgung merupsksn komoditas ysng banyak
digunskasn sebagai bshan mskanan oleh sebagian penduduk
Indonesia, mska untuk meningkstkan pendsapatsn petani
Jsgung hendsknys diperhatiksn bsgdaimsns agar perubshan
hargs sejslan dengan perubshsn PDB dan jumlah benduduk.

Indonesis.
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